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 i 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul: “PROSPEK USAHA DI DESA WISATA 
KELURAHAN TEBING TINGGI OKURA 
KECAMATAN RUMBAI PESISIR KOTA 
PEKANBARU MENURUT EKONOMI 
SYARIAH”. 
 
Penelitian ini di latar belakangi oleh terdapat banyaknya usaha wisata-
wisata halal yang berkembang. Usaha Desa Wisata Di Kelurahan Tebing Tinggi 
Okura merupakan salah satu usaha yang dijadikan sebagai penghasilan tambahan 
dan untuk mengatasi banyaknya pengangguran. Masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah bagaimana prospek usaha desa wisata di kelurahan tebing 
tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru, dan bagaimana tinjauan 
ekonomi islam terhadap prospek usaha desa wisata ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun 
lokasi penelitian ini dilakukan di desa wisata di kelurahan tebing tinggi okura 
kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah Lurah tebing tinggi, ketua POKDARWIS, ketua pengelola 
POKDARWIS, dan seluruh anggota pengelola desa wisata. Karena populasi dan 
sampel hanya 17 orang maka penulis mengambil seluruh dari populasi dan sampel 
dijadikan subjek penelitian dengan mengunakan metode Total Sampling. 
Penulis mendapatkan data di lapangan mengunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian di klasifikasikan menurut jenis dan 
sifatnya, kemudian diuraikan secara deskriptif yaitu menganalisis data yang 
bersifat penjelasan atau pengurain data dan informasi yang kemudian dikaitkan 
dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan 
dimana penjelasan ini mengunakan metode kualitatif. 
Setelah mengadakan penelitian di desa wisata okura ini, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa prospek usaha di desa wisata kelurahan tebing tinggi okura 
kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru pembangunan dan pelaksanaannya 
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tergolong lemah dan lambat. Karena dari tahun ke tahun usaha di desa wisata ini 
masih berjalan lambat yang diantaranya terkendala oleh dana yang disalur dari 
Dinas pariwisata kota pekanbaru belum tercukupi. Usaha di desa wisata okura ini 
memiliki prospek yang baik untuk meningkatkan perekonomian dan mengatasi 
pengangguran apabila kendala dana dan pengaturan masterplan yang baik. 
Menurut Ekonomi syariah mengenai prospek usaha di desa wisata okura 
ini Mengaju kepada firman Allah SWT dan Rasulullah. Dari segi wisata, cara 
melestarikan wisata budaya halal, telah sesuai dengan ekonomi syariah. 
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KATA PENGANTAR 
 
Segala puji syukur hanya kepada Allah Swt, dengan rahmat dan karunia-
Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat pada waktunya. 
Shalawat dan salam tidak lupa diaturkan kepada junjungan kita yakni Nabi 
Muhammad Saw yang telah berjuang membawa umatnya dari alam kenistaan dan 
kebodohan kealam yang penuh dengan kedamaian dan kebaikan yaitu islam yang 
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yang setulus- tulusnya dan sedalam- dalamnya kepada: 
1. Ayahanda Suparni dan Ibunda Masriyah serta keluarga tercinta adik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang merupakan negara 
kepulauan yang memiliki keindahan alam dan keanekaragaman budaya yang 
menarik. Tak heran jika indonesia dijuluki sebagai tanah surga. Berdasarkan 
survey yang dilakukan Word Economic Forum (WEF), keindahan alam 
indonesia berada pada peringkat 6 dunia. Sedangkan untuk tingkat 
kepariwisataan, indonesia menempati posisi ke tujuh dunia dengan 
kepariwisataan terbaik Dunia
1
. Tentu saja, apabila semua potensi tersebut 
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik maka dapat digunakan untuk 
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan devisa, dan untuk 
pemerataan pembangunan antar wilayah.  
Peluang besar yang dimiliki indonesia saat ini harus berhubungan  
signifikan dengan prospek usaha desa wisata dalam mengahadapi  persaingan 
antar kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan permintaan. Istilah 
prospek ialah harapan atau peluang. Dalam ilmu ekonomi prospek  merupakan 
gambaran untuk masa yang akan datang, apakah usaha yang kita  jalani itu 
akan berjalan dengan lancar dan mendapatkan keuntungan atau  bangkrut 
karena tidak adanya  permintaan atau tidak adanya promosi  konsumen tidak 
mengetahui keberadaan produk yang dihasilkan.
2
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Terbaik Dunia” Diunduh dari http://m.detik.com Pada Tanggal 17 Juni 2019 Pukul 15.00 WIB  
2
 Dede Sartiani, “Prospek Usaha Pedagang Kaki limadi Pantai Selat Baru Kecamatan 
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Prospek bisnis suatu usaha akan menunjukan kecenderungan untuk 
meningkat atau menurun. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai peluang dan 
ancaman yang dihadapi. Kelemahan dan kekuatan yang dimiliki pelaku usaha/ 
entrepreneur perusahaan sehingga diperlukan perencanaan dan perumusan 
strategis perusahaan secara baik. Dengan demikian prospek merupakan 
kondisi yang akan dihadapi oleh  suatu usaha di masa yang akan datang untuk 
melihat perkembangan usaha  yang dijalankan dapat meningkatkan profit atau 
bahkan mengalami  kebangkrutan. Untuk melihat prospek diperlukan Analisa 
SWOT dan dijadikan perhatian bagi para  pengusaha sebelum ia menjalani 
usahanya. Sehingga dari berbagai analisis yang baik terhadap usaha tersebut, 
mampu menghasilkan keuntungan dan  meningkatkan kesejahteraan. 
Analisis SWOT merupakan analisis terhadap faktor yang lazim 
digunakan oleh suatu institusi atau perusahaan, antara lain 
kekuatan(Strengths), kelemahan (Weaknesses), kesempatan (Oppurtunities), 
dan tantangan (Treats). kekuatan dapat menjadi potensial yang dapat 
dimanfaatkan  menjadi sebuah keunggulan bagi perusahaan dan kelemahan 
perusahan  menjadi sebuah hal yang baik, karena dapat memotivasi 
perusahaan untuk  senantiasa mengurangi kelemahan tersebut agar menjadi 
lebih baik lagi, segala macam peluang dan tantangan yang ada diluar 
perusahaan dicoba untuk  diketahui sejak dini kemudian dijadikan sebagai 
masukan bagi perusahaan  demi kemajuan perusahaan tersebut.
3
 
Definisi dari Desa Wisata adalah suatu kawasan pedesaan dengan 
keseluruhan suasana yang asli dan khas baik dari kehidupan sosial ekonomi, 
                                                             
3
Euis Amalia, Keadilan Distributif  Dalam Ekonomi Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h 25 
3 
 
 
sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan 
struktur tata ruang desa yang khas, kegiatan perekonomian yang menarik, 
serta memiliki potensi yang dapat dikembangkan, misalnya atraksi, 
akomodasi, makanan dan minuman, dan kebutuhan wisata lainnya. 
Menurut Hadiwijoyo Desa Wisata bertujuan menggali dan 
mempertahankan nilai-nilai adat serta budaya yang telah berlangsung selama 
puluhan tahun di desa tersebut. Lestarinya nilai-nilai budaya merupakan daya 
tarik yang utama bagi wisatawan. Dengan kata lain suatu desa tidak akan 
memiliki daya tarik apabila tidak memiliki budaya, adat istiadat yang unik dan 
eksotik. Pengembangan konsep Desa Wisata dinilai efektif dalam rangka 
mengenalkan serta memberi peluang kepada masyarakat pedesaan untuk 
memahami esensi dunia pariwisata serta hasil dari kepariwisataan tersebut. 
Pengembangan konsep Desa Wisata ini berpotensi bagi daerah yang memiliki 
karakteristik dan keunikan terutama di keseharian masyarakat desanya. 
Dengan adanya potensi yang dimiliki menyebabkan ketertarikan bagi 
wisatawan untuk mengunjungi suatu Desa Wisata.
4
 
Sejak meningkatnya kelompok masyarakat menengah dan tren 
memutakhirkan status di media sosial maka bisnis pariwisata di dalam negeri 
pun ikut terlibat. Setiap hari libur berbagai obyek pariwisata disesaki oleh 
wisatawan. Hal ini tentunya menjadi peluang bisnis bagi para pelaku bisnis 
pariwisata, salah satunya munculnya berbagai desa wisata. 
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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Pekanbaru, 
merupakan salah satu organisasi perangkat daerah (OPD) di lingkungan 
Pemerintah Kota Pekanbaru yang dibentuk berdasarkan beragam aturan 
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan Presiden, dan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri, yang kemudian diaktualisasikan oleh 
pemerintahan daerah melalui lembaran Peraturan Daerah (Perda) Kota 
Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2008 pasal 23 yang berbunyi; “Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian Urusan 
Pemerintah Daerah Kota di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata. Secara 
struktural lembaga ini dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah”. 
Minimnya tempat wisata di Pekanbaru, memaksa Pemerintah Kota 
Pekanbaru untuk memikirkan tempat wisata baru yang layak dikembangkan. 
Minimnya tempat wisata di Pekanbaru ini akhirnya terjawab setelah 
Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Walikota menetapkan Kelurahan Tebing 
Tinggi Okura yang terletak di Kecamatan Rumbai Pesisir sebagai salah satu 
destinasi wisata sejarah dan budaya melayu oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. 
Sebagaimana yang telah diketahui pada tahun 2010, Kelurahan Tebing Tinggi 
Okura telah mendapatkan Surat Keputusan dari Kepala Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru nomor 84 tahun 2010 bahwa Kelurahan Tebing 
Tinggi Okura sudah ditetapkan sebagai Kampung wisata.
5
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Tahun 2014-2016,Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poitik Unversitas Riau 
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Menurut masyarakat setempat yang terjadi di kampung wisata yang 
terletak di Kelurahan Tebing Tinggi Okura, upaya dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata dan instansi terkait dalam pelaksanaan pembangunan objek wisata 
masih tergolong lambat. Selain itu, wisata-wisata budaya dan sejarahnya 
sangat kurang dan hanya terdapat beberapa yaitu, wisata dakwah okura 
(WDO) adalah tempat wisata berkuda dan memanah yang terdapat juga 
tempat-tempat seperti taman dan suasana pedesaan asli yang pengunjungnya 
diakhir tahun belakangan ini mencapai 200 orang perhari diwaktu hari libur 
serta, memancing dan menjaring ikan seperti yang dilakukan oleh masyarakat-
masyarakat terdahulu dan ada pula tarian badeo (tari pengobatan) adalah tarian 
yang dimainkan oleh sekitar 30 orang dan juga digunakan orang terdahulu 
untuk melakukan pengobatan secara spiritual karena dizaman dahulu tidak 
sama dengan zaman sekarang yang berobat di rumah sakit dan kedokter-
dokter specialis dan permainan gasing yang merupakan permainan dizaman 
dahulu yang bisa dimainkan oleh anak-anak, remaja-remaja dan para orangtua. 
Tetapi, banyak yang terhenti diantaranya tarian badeo dan permainan gasing 
yang merupakan program utama dari Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS).
6
 
Dalam  manajemen syariah hal yang terpenting adalah  perilaku yang 
terkait dengan nilai-nilai keimanan. Hal ini berbeda dengan manajemen 
konvensional  yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-nilai 
tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen konvensional tidak akan 
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merasakan pengawasan yang melekat kecuali semata-mata pengawasan dari 
pimpinan atau atasan. Setiap kegiatan dalam   manajemen syariah diupayakan 
menjadi amal shaleh yang bernilai abadi. Istilah amal shaleh tidak  semata-
mata diartikan perbuatan baik yang dilandasi iman, dengan berbagai 
persyaratan diantarnya adalah nilai yang ikhlas karena Allah, tata cara 
pelaksanaannya sesuai dengan syari’ah, dilakukan dengan penuh 
kesungguhan.
7
 
Peluang (Oppurtunities) yang terdapat dalam  usaha desa wisata ini 
sangat  besar, terutama banyaknya  masyarakat sekarang  yang menyukai 
berbagai destinasi wisata yang terbaru dan masih minimnya tempat-tempat 
wisata dipekanbaru terlebih lagi untuk wisata adat dan budaya yang jarang 
terdapat diwisata-wisata lain. Sedangkan  yang  menjadi  ancaman  (Threats)  
terhadap  usaha  ini   adalah wisata budaya ini jika tidak cepat dilestarikan 
maka akan hilang oleh zaman sehingga tidak ada yang mewarisinya, dan 
banyaknya tumbuh destinasi-destinasi wisata baru yang lebih bagus dan lebih 
terjangkau lokasi oleh banyak masyarakat, apabila kendala ini tidak bisa 
dikendalikan dengan baik maka besar kemungkinan peluang tersebut akan 
diambil oleh desa wisata dari tempat lain. 
Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan dan kendala sehingga tidak terlaksananya kegiatan 
desa wisata yang terdapat pada usaha desa wisata di kelurahan tebing tinggi 
okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru dan juga untuk melihat 
prospek kedepannya usaha desa wisata ini dengan menggunakan analisis 
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SWOT dan ditinjau menurut ekonomi syariah. Maka penulis tertarik, dengan  
mengangkat judul penelitian  dengan judul: “PROPEK USAHA DI DESA 
WISATA KELURAHAN TEBING TINGGI OKURA KECAMATAN 
RUMBAI PESISIR KOTA PEKANBARU MENURUT EKONOMI 
SYARIAH”.  
 
B. Batasan Masalah 
Mengingatkan akan banyaknya penelitian yang sudah dilakukan serta 
keterbatasan kemampuan, waktu dan dana maka dalam penelitian ini hanya 
difokuskan pada Prospek usaha desa wisata dikelurahan tebing tinggi okura 
kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru menurut ekonomi syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan menitik beratkan kepada pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana Prospek dan Analisis SWOT pada usaha di desa wisata 
kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Prospek Usaha di desa wisata 
kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Prospek dan analisis SWOT pada usaha  di desa 
wisata kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota 
pekanbaru. 
8 
 
 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap Prospek Usaha 
di desa wisata kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir 
kota pekanbaru. 
2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi subjek penelitian: sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
ekonomi syariah (SE) dan sebagai wawasan serta pengembangan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti bangku perkuliahan 
untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. 
b. Bagi objek penelitian: Memberikan sumbangan pemikiran bagi 
masyarakat dalam menjalankan usaha mereka. 
c. Bagi akademik: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kerangka 
acuan atau informasi bagi penelitian selanjutnya.  
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Desa wisata kelurahan tebing 
tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Lurah Tebing Tinggi 
Okura, Ketua Kelompok Sadar Wisata, ketua pengelola dan seluruh 
anggota desa wisata di kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai 
pesisir kota pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian 
ini adalah desa wisata di kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai 
pesisir kota pekanbaru. 
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari dari 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
8
, yang 
menjadi populasi pada penelitian kali ini adalah Lurah, Ketua Kelompok 
Sadar Wisata, ketua pengelola dan seluruh anggota desa wisata di 
kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut.  
Agar sampel yang diambil dapat benar-benar mewakili populasi, 
maka peneliti perlu suatu standar atau cara dalam menentukan sampel. 
Jadi dalam penelitian kali ini, peneliti mengunakan standar penentuan 
besarnya sampel mengunakan Teknik pengambilan sampel menggunakan 
Total Sampling yaitu seluruh dari populasi.  
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang secara langsung 
berhubungan dengan responden. Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan 
angket yang diajukan kepada Kepala Kelurahan Tebing Tinggi Okura, 
Ketua Kelompok Sadar Wisata dan warga masyarakat dikelurahan 
tebing tinggi okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. 
                                                             
8
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), h 148 
10 
 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung 
dengan responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu 
berupa data yang diambil dari beberapa buku, skripsi, jurnal dan 
dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
9
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Observasi 
Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung 
terhadap kejadian yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara, yaitu penulis mengajukan butir-butir pertanyaan 
kepada Kepala Kelurahan Tebing Tinggi Okura dan Ketua Kelompok 
Sadar Wisata di kelurahan tebing tinggi okura kecamatan rumbai 
pesisir kota pekanbaru. 
c. Angket  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
guna memperkuat hasil penelitian. Tujuan penyebaran angket ialah 
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan 
responden tanpa khawatir bila responden memberi jawaban yang tidak 
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar. 
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d. Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku, 
skripsi, jurnal dan referensi yang ada kaitannya dengan persoalan yang 
diteliti.
10
 
e. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-
data yang ada dalam masalah penelitian. 
6. Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis deskriptif 
kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis 
secara rinci dan sistematis dapat menggambarkan secara utuh serta 
dipahami untuk diambil suatu kesimpulan..
11
 
7. Metode Penulisan 
Metode-metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Deduktif yaitu uraian yang diambil dengan menggunakan kaedah-
kaedah umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.  
b. Induktif yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus, 
kemudian data-data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan secara umum. 
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c. Deskriptif yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan 
apa adanya.
12
 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdapat lima BAB yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :  GAMBAR LOKASI PENELITIAN 
  Mengungkapkan gambaran umum dan sejarah budaya tentang 
Desa Wisata di Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Terdiri dari: Bab ini mencakup teori tentang prospek, teori tentang 
usaha, teori tentang kepariwisataan, teori tentang desa wisata, 
teori analisis SWOT, dan kepariwisataan dalam Islam. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Terdiri dari: Prospek Usaha desa wisata dikelurahan tebing tinggi 
okura kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru, analisis SWOT 
pada usaha desa wisata dikelurahan tebing tinggi okura kecamatan 
rumbai pesisir kota pekanbaru dan tinjauan ekonomi Islam 
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terhadap Usaha  desa wisata dikelurahan tebing tinggi okura 
kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru 
BAB V :  PENUTUP 
  Berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
serta beberapa saran yang diperlukan dalam upaya 
kesempurnaannya. 
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BAB II 
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis KelurahanTebing Tinggi Okura 
Permasalahan penduduk di Kelurahan Tebing Tinggi Okura sama 
halnya dengan permasalahan penduduk di wilayah lainnya yaitu bagaimana 
untuk mencapai manusia yang berkualitas dan pertumbuhan penduduk yang 
terkendali. 
Program kependudukan yang meliputi pengendalian kelahiran, 
menurut tingkat keamanan bagi bayi dan anak, perpanjangan masa usia dan 
harapan hidup, penyebaran penduduk yang seimbang serta pengembangan 
potensi penduduk sebagai modal pembangunan yang harus ditingkatkan. 
Kelurahan Tebing Tinggi Okura merupakan salah satu dari 6 
Kelurahan yang ada di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Luas 
Kelurahan adalah 14,000 KM dengan jumlah penduduk 5126 jiwa dengan 
jumlah 1.095 Kepala Keluarga (KK). Kelurahan ini terdiri dari 11 RW, yang 
langsung berbatasan dengan Perawang dan Kabupaten Siak yang mana 
wilayah ini menjadi daerah alternative untuk mencapai Kabupaten Siak. 
Adapun batas-batas wilayah secara administratif adalah
13
: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Minas Timur Kab.Siak 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Siak.  
3. Sebelah Timur berbatsan dengan Kelurahan Lembah sari dan Kecamatan 
Siak. 
4. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Lembah Damai  
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B. Penduduk di Desa Wisata Kelurahan Tebing Tinggi Okura 
Desa Wisata di Kelurahan Tebing tinggi hanya terdapat pada RW 01 
sampai RW 06, yang terdiri dari jumlah penduduk kurang lebih 2326 jiwa 
dengan penduduk mayoritas suku melayu riau.
14
 
Untuk lebih jelasnya data mengenai jumlah penduduk yang ada di 
Desa Wisata kelurahan tebing tinggi okura dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 2.1 
DATA PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 
No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
1. Laki-laki 1.199 
2. Perempuan  1.127 
Total 2326 
Sumber: Kantor Lurah Tebing Tinggi Okura, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kelurahan 
Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru lebih 
banyak laki-laki daripada perempuannya. 
TABEL 2.2 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA 
No.  Agama Jumlah 
1 Islam 2142 
2 Khatolik 105 
3 Protestan  79 
Total 2326 
Sumber: Kantor Lurah Tebing Tinggi Okura, 2019 
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk di Desa 
Wisata Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 
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Pekanbaru lebih dominan menganut agama islam daripada agama lainnya, 
seperti agama islam sebanyak 2142 jiwa, khatolik sebanyak 105, dan protestan 
sebanyak 79 jiwa. 
TABEL 2.3 
DATA PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN 
No. Pekerjaan  Jumlah 
1 Belum/Tidak Bekerja 488 
2 Mengurus Rumah Tangga 614 
3 Pelajar/Mahasiswa 385 
4 Pensiunan  7 
5 Pegawai Negeri Sipil 7 
6 Kepolisian RI 1 
7 Pedagang  5 
8 Petani  174 
9 Peternakan 3 
10 Nelayan/perikanan 52 
11 Karyawan Swasta 130 
12 Karyawan Honorer 13 
13 Buruh Harian Lepas 167 
14 Buruh Tani/Perkebunan 229 
15 Buruh Nelayan/perikanan 5 
16 Buruh Peternakan 16 
17 Tukang Cukur 1 
18 Tukang Listrik 3 
19 Tukang Batu 1 
20 Tukang Kayu 1 
21 Tukang Las/ Pandai Besi 2 
22 Tukang Jahit 9 
23 Mekanik  7 
24 Imam Masjid 6 
Total 2326 
Sumber: Kantor Lurah Tebing Tinggi Okura, 2018 
17 
 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 2.326 jiwa penduduk 
Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk di Kelurahan Tebing 
Tinggi Okura bekerja sebagai buruh tani/perkebunan. Namun selain buruh 
tani/perkebunan juga ada yang berprofesi sebagai karyawan swasta, nelayan, 
guru honorer, dan lain sebagainya. 
 
C. Sejarah dan Budaya Kelurahan Tebing Tinggi Okura 
Kelurahan Tebing Tinggi Okura pada awalnya terdapat tiga wilayah 
yang terdiri dari, Tebing Tinggi, Okura, dan Rasau Sati. Okura konon dulu 
pada awalnya merupakan daerah persinggahan Hulubalang Raja Panjang, yang 
merupakan keturunan Raja Gasib. Beliau singgah di Okura maka lambat laun 
beliau dan para prajuritnya akhirnya bermukin di daerah tersebut. 
Hulubalang Raja Panjang konon ceritanya mempunyai postur badan 
yang sangat tinggi yang berukuran 4 meter, sehingga ketika beliau meninggal 
dan dimakamkan di daerah yang namanya Tebing Tinggi yang letaknya konon 
sangat tinggi  diatas tebing sehinggap ada saat ini daerah tersebut dikenal 
dengan Tebing Tinggi.  
Di Okura konon dulu terdapat benteng pertahanan yang dibuat oleh 
para prajurit Raja Panjang yang terbuat dari tumpukan kayu yang sangat 
kokoh pada masa itu. Benteng tersebut bertahan hingga masuknya penjajahan 
dan mengambil alih benteng akibat kekelahan Raja Panjang. 
Kemudian Jepang menjadikan Okura sebagai tempat perkebunan, 
pertahanan, dan sebagai tempat logistic tentara Jepang. Pemberian nama 
18 
 
 
Okura dilatarbelakangi untuk mengingat para tentara Jepang akan kampong 
halamannya. 
Rasau pada zaman dahulu merupakan daerah pemukiman penduduk 
yang sangat ramai, daerah ini berada pinggir sungai Siak yang pada masa itu 
merupakan jalur transportasi sungai yang banyak dilalui oleh para saudagar. 
Setelah berakhirnya masa penjajahan Jepang, daerah Okura yang begitu luas 
mencakup daerah Mare dan perbatasan dengan Kabupaten Siak sekarang, 
masuk kedalam wilayah Kampar. Pada tahun 1987 terjadi pemekaran wilayah, 
maka Okura terbelah menjadi beberapa bagian yang sebagian masuk wilayah 
Kabupaten Kampar dan sebagiannya lagi masuk kewilayah Kotamadya 
Pekanbaru.  
Sesuai dengan peraturan pemerintah tahun 1987 yang terus berproses 
maka Okura yang semula masuk ke Kabupaten Kampar masuk kewilayah 
Kotamadya Pekanbaru. Pada tahun 1996/1997 Okura resmi menjadi sebuah 
daerah Kelurahan Okura yang berada di Kecamatan Bukit Raya. Pada tahun 
2003 diadakan pemekaran wilayah Pekanbaru secara besar-besaran oleh 
Walikota pada masa itu maka kembali lagi yang sebagian masuk kewilayah 
Kecamatan Bukit Raya dan sebagian lagi masuk wilayah Rumbai Pesisir, dan 
Okura masuk kewilayah Kecamatan Rumbai  Pesisir
15
. 
 
D. Institusi Desa Wisata Okura 
Kelurahan Tebing Tinggi Okura memiliki kelompok sadar wisata 
(Pokdarwis) yang merupakan kelembagaan ditingkat masyarakat anggotanya 
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terdiri dari pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung 
jawab serta berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim 
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnyakepariwisataan serta terwujudnya 
sapta pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui 
kepariwisataan dan berdampak bagi kesejahteraan masyarakat Okura. 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Kelurahan Tebing Tinggi Okura 
dipecah menjadi 3 kelompok yaitu, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 
Rasau Sati, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Badeo, dan Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) Wisata Dakwah Okura
16
. 
 
E. Agama dan Adat Istiadat 
Di Kelurahan Tebing Tinggi Okura sangat menjaga nilai-nilai agama, 
adat-istiadat serta nilai-nilai yang hidup dalam masyarakatnya. Agama 
masyarakat setempat hampir semuanya adalah agama islam, adapun agama 
lain, yaitu: khatolik, protestan, hindu dan budha adalah warga-warga 
pendatang baru. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan 
masyarakat sekitar Desa Wisata Okura yang berhubungan dengan nilai – nilai 
agama, adat istiadat serta pandangan dan nilai – nilai yang hidup di 
masyarakat yaitu: 
a. Pengajian dari masjid ke masjid 
b. Pelestarian mushala tempat berkumpul 
c. Pendirian cagar budaya17. 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Prospek  
Prospek adalah suatu peluang dan harapan, sedangkan industri adalah 
tempat untuk melakukan aktifitas proses pengolahan dari produksi, dan 
produksi adalah suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi untuk 
menghasilkan barang atau jasa tertentu. Jadi prospek industri barang adalah 
suatu peluang kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang akan 
dikonsumsi oleh masyarakat baik sekarang maupun yang akan datang
18
. 
Pembangunan dibidang industri barang merupakan unsur penting dalam 
mencapai sasaran pembangunan dan juga dalam rangka menciptakan sruktur 
perekonomian yang seimbang.  
Prospek merupakan gambaran umum tentang usaha yang kita jalankan 
untuk masa yang akan datang. Keberhasilan suatu usaha tergantung dari 
faktor-faktor pengusaha itu sendiri, baik dari dalam maupun dari luar. Faktor 
dari dalam seperti pengelolaan, tenaga kerja, modal, tingkat tekhnologi, dan 
lain sebagainya, sedangkan faktor dari luar seperti tersedianya sarana 
transportasi, komunikasi, fasilitas kredit, penggunaan teknologi baru 
meningkatkan pendapatan memerlukan biaya dan harapan dapat memberikan 
keuntungan atau manfaat kepada pengusaha. 
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B. Pengertian Usaha  
Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 
sesuatu.
19
 Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan fikiran 
untuk mencapai suatu maksud, atau mencari keuntungan, berusaha dan bekerja 
dengan giat untuk mencapai sesuatu
20
. 
Usaha dalam Islam dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis 
dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 
hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara 
perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberi manfaat. Bisnis berlangsung karena adanya 
ketergantungan antara individu, adanya peluang internasional, usaha untuk 
mempertahankan dan meningkatkan standar hidup dan lain sebagainya. Bisnis 
juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi atau 
melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyrakat.
21
 
 
C. Kepariwisataan  
1. Pengertian bidang kepariwisataan 
a. Pengertian kepariwisataan 
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Definisi Pariwisata Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), Pariwisata adalah yang berhubungan dengan perjalanan 
untuk rekreasi; pelancongan; turisme (KBBI Online). Istilah tourism 
atau pariwisata muncul dimasyarakat sekitar abad ke-18, khususnya 
sesudah revolusi industri dinggris. Istilah pariwisata berasal dari 
dilaksanakannya kegiatan wisata atau tour yaitu suatu aktifitas 
perubahan tempat tinggal sementara seseorang, ke luar tempat 
tinggalnya sehari-hari bersifat sementara dangan suatu alasan apapun 
kecuali melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah dan gaji.
22
 
Pariwisata pada dasarnya merupakan aktivitas yang berupa 
pelayanan atas produk yang dihasilkan oleh industri pariwisata yang 
mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. 
Istilah Pariwisata diperkenalkan pertama kali di Indonesia pada 
saat Musyawarah Nasional Yayasan Tourisme Indonesia ke-II atas 
usulan dari presiden pertama Ir. Soerkarno dan akhirnya pada 1961 
istilah pariwisata dipakai resmi menggantikan istilah tourisme. Istilah 
pariwisata belum dipahami banyak orang namun oleh para ahli bahasa 
dan pariwisata di indonesia bahwa kata pariwisata berasal dari dua 
suku kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak atau berulangkali 
dan berkeliling sedangkan Wisata berarti perjalanan dengan tujuan 
rekreasi. Jadi, pariwisata adalah perjalanan dengan tujuan rekreasi 
yang dilakukan secara berulangkali dan berkeliling.
23
 
                                                             
22
 A.J. Muljadi dan Andri Warman, Kepariwisataan dan Perjalanan-Ed.2,-Cet.5, (jakarta: 
Rajawali Pers, 2016),h 7 
23
 Ibid, h 8 
23 
 
 
Pengertian Pariwisata adalah: “the totality of relayionship and 
phenomena arising from the treavel and stay of strangers, provided the 
stay does not empty the establishment permanent residence and is not 
connected with a remunerated activity” atau pariwisata adalah 
keseluruhan hubungan dan gelaja-gejala yang timbul dari adanya orang 
asing dimana perjalanannya tidak untuk bertempat tinggal menetap dan 
tidak ada hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah.
24
 
Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 19 
tahun 1969, pengertian kepariwisataan adalah merupakan kegiatan jasa 
yang memanfaatkan kekayaan alam dan lingkungan hidup yang khas, 
seperti hasil budaya, peninggalan sejarah, pemandangan alam yang 
indah dan iklim yang nyaman. Undang-undang republik indonesia 
nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, bahwa pengertian 
“pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha 
yang terkait bidang ini”.25 
Pariwisata sudah ada sejak dimulainya peradaban manusia 
dengan ditandai oleh adanya pergerakan penduduk yang melakukan 
ziarah dan perjalanan agama. Manusia menyadari bahwa pariwisata 
merupakan agen perubahan yang mempunyai kekuatan besar dan 
dahsyat, namun kajian aspek sosial budaya dari kepariwisataan relatif 
jauh tertinggal. Undang-undang republik indonesia nomor 10 tahun 
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2009 tentang kepariwisataan, memberikan pengertian bahwa 
pariwisata adlah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
sebagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
26
  
Sedangkan perngertian kepariwisataan adalah keseluruhan 
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan 
negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha
27
. 
Sedangakan World Tourism Oragnization (WTO) 
mendefinisikan pariwista adalah: “the activitiesof persons traveling to 
and stayingin places outside their usual environment for not more than 
one concecutive year for leisure, business and other purposes”atau 
berbagai aktifitas yang dilakukan orang-orang yang mengdakan 
perjalanan untuk dan tinggal diluar kebiasaan lingkungannya dan tidak 
lebih dari datu tahun berturut-turut untuk kesenangan, bisnis, dan 
keperluan lain.
28
 
b. Pengertian Wisatawan 
Pertama kali untuk memberikan batasan tentang fenomena 
pariwisata (tourism) diforum internasional, dilakukan tahun 1937 oleh 
komisi ekonomi liga bangsa-bangsa (economic comission of the league 
of nations). Formulasi batasan pengertian wisatawan yang diterima 
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secara internasional pada saat itu adalah tourist is any person traveling 
for a period of 24hours or more in a country orther than that in wich 
be usually resides. Batasan umum ini kemudian dianggap kurang 
cukup tepat, sehingga komisi menganggap perlu menyempurnakannya 
dengan mengategorikan orang-orang yang seharusnya dianggap 
wisatawan.
29
 
Untuk selanjutnya komisi liga bangsa-bangsa menyempurnakan 
pengertian tersebut dengan pengelompokan orang-orang yang dapat 
disebut wisatawan dan bukan wisatawan. Komisi merumuskan bahwa 
yang bisa dianggap wisatawan adalah 
1. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenangan karena 
alasan keluarga, kesehatan, dan lain-lain. 
2. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-
pertemuan atau tugas-tugas tertentu (ilmu pengetahuan, tugas 
pemerintah diplomasi, agama, olahraga, dan lain-lain). 
3. Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha. 
4. Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal laut 
walaupun berada disuatu negara kurang dari 24 jam
30
:. 
Sedangkan yang dikategorikan sebagai bukan wisatawan 
adalah 
1. Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak kerja, 
dengan tujuan mencari pekerjaan atau mengadakan kegiatan usaha 
disuatu negara. 
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2. Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal tetap 
disuatu negara. 
3. Penduduk disuatu kapal batas negara dan mereka bekerja dinegara 
yang berdekatan. 
4. Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu negara tanpa tinggal, 
walaupun perjalanan tersebut berlangsung lebih dari 24 jam
31
:. 
Pada perkembangan selanjutnya, dua lembaga internasional 
yaitu komisi perserikatan bangsa-bangsa (PBB) maupun komisi 
fasilitas International Civil Aviation Organization (ICAO), tidak dapat 
menerima batasan pengertian dari liga bangsa-bangsa tersebut dan 
menyiapkan batasan arti sendiri, batasan baru tersebut bukan lagi 
menggunakan istilah tourist tetapi foreign visitor. Intisari perbedaan 
tersebut antara keduanya ialah bahwa dua komisi tersebut menentukan 
batasan waktu tempat tinggal maksimum dinegara yang dikunjungi, 
masing-masing 6 dan 3 bulan, serta mengesampingkan kriteria tinggal 
minimum 24 jam. Lebih lanjut, batasan komisi statistik PBB 
memasukkan pula dalam kategori visitor tersebut, mereka yang jalan 
terus tanpa singgah untuk menginapn(in transit), suatu hal yang tidak 
dimasukkan dalam batasan-batasan lainnya.
32
 
Batasan pengertian tourist yang diambil dalam konvensi PBB 
tahun 1954 dan diratifikasi oleh lebih dari 70 negara ialah “setiap 
orang yang datang ke suatu negara karena alasan lain untuk tujuan 
                                                             
31
 Ibid, h  
32
 Ibid, h.12 
27 
 
 
berimigrasi dan yang tinggal paling sedikit 24 jam, serta paling lama 
6 bulan dalam tahun yang sama”. Batasan IUOTO yang memakai 
istilah umum visitor adalah dimaksudkan untuk ”any person traveling 
to a country other than that in wich he has his usual place of residence 
, for any reason other than the axercise of a renumerated activity”. 
(setiap orang yang mengadakan perjalanan kesuatu negara lain diluar 
tempat tinggal biasanya, dengan alasan apa pun, selain melakukan 
kegiatan yang mendapatkan upah).
33
 
Definisi pengunjung atau visitor menurut The International 
Union of Office Travel Organization (IUOTO) dan World tourism 
Organization (WTO) adalah: “seseorang yang melakukan perjalanan 
kenegara lain selain negaranya diluar tempat kediamannya dengan 
tujuan utama kunjungan selain alasan untuk melakukan kegiatan yang 
menghasilkan upah”34 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan, bahwa wisatawan adalah 
orang yang melakukan kegiatan wisata, sedangakn wisata adalah 
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 
objek dan daya tarik wisata.
35
 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 
tahun 2009 tentang kepariwisataan, bahwa perngertian wisatawan 
masih sama dengan pengertian pada undang-undang sebelumnya, 
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sedangkan pengertian wisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
memperlajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 
jangka waktu sementara.
36
 
c. Pariwisata Perdesaan 
Pembicaraan mengenai pariwisata perdesaan tidak dapat 
dipisahkan dari pengertian wisata itu sendiri. Banyak konsep atau 
definisi tentang pariwisata perdesaan. Pengertian dan definisi tersebut 
dapat berdasarkan pada ketersediaan fasilitas, kegiatan yang dilakukan 
ataupun berdasarkan pada budaya dan tradisi yang ada didesa 
tersebut.
37
 
Apabila berdasarkan pada fasilitas yang disediakan, pariwisata 
perdesaan dapat dilihat sebagai suatu permukiman dengan fasilitas 
lingkungan yang sesuai dengan tuntutan wisatawan dalam menikmat, 
mengenal menghayati kekhasan desa dengan segala daya tariknya dan 
tuntutan kegiatan hidup bermasyarakat.
38
 
Sedangkan apabila dilihat berdasarkan perspektif kehidupan 
masyarakatnya, pariwisata perdesaan merupakan suatu bentuk 
pariwisata dengan tujuan kepada obyek dan daya tarik berupa 
kehidupan desa yang memiliki ciri-ciri khusus dalam masyarakatnya, 
                                                             
36
 Ibid  h  
37
 Suryo Sakti Hadiwijoyo, Op.Cit.,h 67 
38
 Ibid, h  
29 
 
 
alam dan budayanya sehingga mempunyai peluang untuk dijadikan 
komoditi bagi wisatawan asing khususnya.
39
 
Kehidupan desa sebagai tujuan wisata adalah desa sebagai obyek 
sekaligus juga sebagai subyek dari kepariwisataan. Sebagai suatu obyek 
maksudnya adalah bahwa kehidupan perdesaan merupakan tujuan dari 
kegiatan wisata, sedangkan sebagai subyek adalah bahwa desa dengan 
segala aktivitas sosial budayanya merupakan penyelenggara sendiri dari 
berbagai aktivitas kepariwisataan, dan apa yang dihasilkan oleh kegiatan 
tersebut akan dinikmati oleh masyarakatnya secara langsung. Peran aktif 
dari masyarakat sangat menentukan dalam menentukan dalam 
kelangsungan kegiatan pariwisata perdesaan.
40
 
Pariwisata Pedesaan didefinisakan juga sebagai berikut: Where 
small groups of tourist stay in or near traditional, often remote villages 
and learn about village life and the local environment, bentuk pariwisata 
dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau di dekat 
suasana tradisional, sering di desa-desa terpencil dan sekaligus 
mempelajari kehidupan desa maupun lingkungan setempat.
41
 
Dalam pengertian ini pariwisata perdesaan sebagai suatu bentuk 
wisata baru/trend pariwisata internasional, dimana wisatawan datang 
dalam kelompok-kelompok kacil dan berinteraksi dengan penduduk desa. 
Wisatawan datang dan mempelajari kehidupan masyarakat yang 
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dikunjunginya, bahkan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan 
penduduk.
42
 
 
D. Desa Wisata 
1. Pengertian Desa Wisata 
Menurut Pariwisata Inti Rakyat (PIR), yang dimaksud dengan desa 
wisata adalah suatu kawasan perdesaan yang menawarkan keseluruhan 
suasana yang mencerminkan keaslian perdesaan baik dari kehidupan sosial 
ekonomi, budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan 
dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian yang 
unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkan berbagai 
komponen kepariwisataan, misalnya : atraksi, akomodasi, makanan-
minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.
43
 
Merujuk pada definisi desa wisata, desa-desa yang bisa 
dikembangkan dalam program desa wisata akan memberikan contoh yang 
baik bagi desa lainnya, penetapan suatu desa dijadikan sebagai desa wisata 
harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain sebagai berikut: 
a. Aksebilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan 
menggunakan berbagai jenis alat tranportasi. 
b. Memiliki obyek-obyek manarik berupa alam, seni budaya, legenda, 
makanan lokal, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek 
wisata. 
                                                             
42
 Ibid, h  
43
 Ibid, h 69 
31 
 
 
c. Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan 
yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang datang ke 
desanya. 
d. Keamanan desa tersebut terjamin. 
e. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai. 
f. Beriklim sejuk dan dingin. 
g. Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh 
masyarakat luas
44
. 
Selain itu berkaitan dengan hal tersebut terdapat 2 (dua) konsep 
penting dalam komponen desa wisata, yaitu 
a) Akomodasi : sebagian dari tempat tinggal para pemduduk setempat 
dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal 
penduduk. 
b) Atraksi : seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta 
setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya 
wisatawan sebagai pertisipasi aktif seperti kursus tari, bahasa, 
membatik dan lain sebagainya yang lebih spesifik
45
:. 
Lebih lanjut, pembangunan desa wisata bertujuan:
 
 
a. Mendukung program pemerintah dalam pembangunan kepariwisataan 
dengan menyediakan obyek wisata alternatif. 
b. Menggali potensi desa untuk pembangunan masyarakat sekitar desa 
wisata.  
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c. Memperluas lapangan pekerjaan dan lapangan berusaha bagi penduduk 
desa, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat desa. Dengan demikian akan terjadi pemerataan 
pembangunan ekonomi di desa. 
d. Mendorong orang-orang kota yang secara ekonomi relatif lebih baik, 
agar senang pergi kedesa untuk berekreasi (ruralisasi). 
e. Menimbulkan rasa bangga bagi penduduk desa untuk tetap tinggal di 
desanya, sehingga mengurangi urbanisasi. 
f. Mempercepat pembauran antara orang-orang non pribumi dengan 
orang pribumi. 
g. Memperkokoh persatuan bangsa, sehingga bisa mengatasi 
disintegrasi
46
. 
2. Tipologi Desa Wisata 
Menurut pola, proses dan tipe pengelolaannya desa atau kampung 
wisata di indonesia terbagi dalam 2 (dua) bentuk yaitu : 
1. Tipe Terstruktur 
Tipe tersetruktur ditandai dengan karakter sebagai berikut: 
a. Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik 
untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra 
yang ditumbuhkan sehingga mampu menembus pasar 
internasional. 
b. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk 
lokal, sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan 
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akan terkontrol. Selain itu pencemaran sosial budaya yang 
ditimbulkan akan terdeteksi sejak dini. 
c. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan 
perencanaan yang integratif dan terkoordinir, sehingga diharapkan 
akan tampil mnjadi semacam agen untuk mendapatkan dana-dana 
internasional sebagai unsur utama untuk menangkap servis dari 
hotel bintang lima. 
2. Tipe Terbuka 
Tipe ini ditandai dengan karakter yaitu tumbuh dan 
menyatunya kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun 
pola dengan masyarakat lokal. Distribusi pendapatan yang didapat dari 
wisatawan dapat langsung dinikmati oleh penduduk lokal, sehingga 
sulit dikendalikan
47
. 
3. Jenis wisatawan yang mengunjungi Desa Wisata 
Karena bentuk wisata perdesaan yang khas, maka diperlukan suatu 
segmen pasar tersendiri.  
Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa tipe wisatawan 
yang akan mengunjungi desa wisata, yaitu
48
: 
1. Wisatawan Domestik 
Terdepat 3 (tiga) jenis pengunjung domestik, yaitu: 
a. Wsiatawan atau pengunjung rutin yang tinggal didaerah dekat desa 
tersebut. 
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b. Wisatawan dari luar daerah (luar kota atau luar provinsi), yang 
transit atau lewat dengan motivasi membeli kerajinan khas 
setempat. 
c. Wisatawan domestik yang secara khusus mengdakan perjalanan 
wisata kedaerah tertentu, dengan motivasi mengunjungi daerah 
perdesaan penghasilan kerajinan secara pribadi. 
2. Wisatawan Mancanegara49 
a. Wisatawan yang suka berpetualang dan berminat khususnya pada 
kehidupan dan kebudayaan dipedesaan. Umumnya wisatawan ini 
tidak ingin bertemu dengan wisatawan lainnya dan berusaha 
mengunjungi kampung atau desa dimana tidak begitu banyak 
wisatawan asing. 
b. Wisatawan yang pergi dalam group. Pada umumnya mereka tidak 
tinggal lama didalam kampung/desa dan hanya tertarik pada hasil 
kerajinan setempat. 
c. Wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi dan hidup didalam 
kampung/desa dengan motivasi merasakan kehidupan diluar 
komunitas yang biasa dihadapinya. 
 
E. Analisis SWOT 
1. Pengertian SWOT 
SWOT adalah singkatan dari strengths (kekuatan), weaknesses 
(kelemahan), opportunities(peluang), dan threats (ancaman), dimana 
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SWOT ini dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu 
organisasi yang berorientasi profit dan nonprofit dengan tujuan utama 
untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih 
komprehensif
50
. 
Ada hal yang harus diingat bahwa analisis SWOT tidak hanya 
menarik untuk dikaji oleh para manjer atau para top management 
perusahaan, namun menjadi meanrik juga jika dikaji secara pribadi. 
Terutama untuk melihat potensi diri seseorang serta propspek yang akan 
diraih dalam pekerjaannya dimasa depan. Ini sebagaimana dikatakan oleh 
Stephen P.Robbins dan Mary Coulter bahwa, “sebuah analisis SWOT 
dapat merupakan alat yang bermanfaat untuk memeriksa penampilan, 
kemampuan, pilihan karier, dan peluang-peluang karier anda sendiri”51. 
Melakukan analisis SWOT artinya anda diajarkan untuk masuk 
dalam analisis diri secara komprehensif, dengan begitu anda akan menjadi 
lebih mengenal diri serta pribadi yang dimiliki untuk lebih jauh 
menempatkan kajian secara strategis. Ini sebagaimana ditegaskan Stephen 
P.Robbins dan Mary Coulter bahwa, “dengan meluangkan waktu untuk 
mengidentifikasi apa yang penting secara pribadi, anda dapat menyusun 
sebuah rencana strategis dan menjamin bahwa rencana itu dilaksanakan 
secara efektif hingga anda puas”. Persoalan dibanyak orang adalah 
keinginan yang kurang dalam meluangkan waktu untuk keperluan 
tersebut, kondisi seperti ini menyebabkan orang tersebut bekerja dan 
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membangun karier tidak dalam tantangan konseptual yang sistematis, 
namun lebih bersifat alamiah (natural). Oleh karena itu, salah satu solusi 
konstruktif yang harus dilakukan dalam personal SWOT analysis adalah 
dengan membuat daftar penilaian pribadi dari empat posisi tersebut, serta 
mendampinginya dengan pertanyaan dan jawaban realistis.
52
 
Melakukan analisis dengan pendekatan SWOT memang memiliki 
kelebihan dan kelemahannya. Namun, setidaknya telah diperoleh 
gambaran yang membuat seseorang bisa menilai serta memutuskan 
langkah-langkah apa yang bisa ia kerjakan dikemudian hari. Jadi dengan 
kata lain seseorang sudah memiliki kerangka (framework) antisipasi jika 
suatu saat mengalami masalah atau kendala
53
. 
2. Pertimbangan-Pertimbangan Penting untuk Analisa SWOT 
Dalam mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam 
tubuh perusahaan, maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat 
sehingga mampu menemukan strategi yang cepat dan tepat dalam 
mengatasi masalah yang timbul dalam perusahaan dan ada beberapa 
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambil keputusan antara 
lain
54
: 
a. Kekuatan (Strenght) 
Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh 
perusahaan tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang 
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dapat diandalkan, memiliki keterampilan yang juga dapat diandalkan 
serta berbeda dengan produk lain yang mana dapat membuatnya lebih 
kuat dari para pesaingnya. 
b. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal 
sumber daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau 
kemampuan yang menjadi penghalang bagi kinerja organisasi. 
c. Peluang (Opportunity) 
Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan 
bagi suatu perusahaan. Situasi yang menguntungkan dalam lingkungan 
perusahaan, kecendrungan-kecendrungan penting merupakan salah 
satu sumber peluang. 
d. Ancaman (Treats) 
Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak 
menguntungkan dalam perusahaan jika tida diatasi maka akan menjadi 
hambatan bagi perusahaan yang bersangkutan baik masa sekarang 
maupun yang akan datang. 
 
F. Pariwisata Syariah 
Definisi pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. 
Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik 
produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata, objek 
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wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 
produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi pariwisata syariah tidak 
terbatas hanya pada wisata religi.
55
 
Definisi wisata syariah lebih luas dari wisata religi yaitu wisata yang 
didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World 
Tourism Organization (WTO), konsumen wisata syariah bukan hanya umat 
muslim tetapi juga non-muslim yang inginmenikmati kearifan local. Wisata 
syariah merupakan salah satu bentuk wisata berbasis budaya yang 
mengedepankan nilai-nilai dan norma syariat Islam sebagai landasan dasar. 
Sebagai konsep baru didalam industri pariwisata, tentunya wisata syariah 
memerlukan pengembangan lebih lanjut serta pemahaman yang lebih lanjut 
serta pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan nilai-nilai keislaman 
yang diterapkan didalam kegiatan pariwisata. 
Perkembangan wisata syariah dapat dilihat  sejak berjalannya paket-
paket wisata religi, diantaranya wisata ziarah lalu wisata spiritual. Ekonomi 
syariah berkembang dan berevolusi mulai dari indutri produk dan makanan 
halal, kemudian berkembang ke indutri keuangan, sekarang merambah ke 
industri life style. Pariwisata syariah dapat berupa: Wisata alam, wisata 
budaya, dan wisata buatan yang dibingkai dalam nilai-nilai Islam
56
. 
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Wisata syariah adalah perjalanan wisata yang semua prosesnya sejalan 
dengan nilai-nilai syariah Islam. Baik dimulai dari niatnya semata-mata untuk 
ibadah dan mengagumi ciptaan Allah, selama dalam perjalanan dapat 
melakukan ibadah dengan lancar, setelah sampaitujuan wisata tidak mengarah 
kepada hal-hal yang bertentangan dengan syariah, makan dan minum yang 
halalan thayyibah, hingga kepulangan pun dapat menambah rasa syukur 
kepada Allah
57
. 
Wisata syariah juga dapat didefinisikan sebagai upaya perjalanan atau 
rekreasi untuk mencari kebahagiaan yang tidak bertentangan dan menyalahi 
prinsip-prinsip ajaran Islam, serta sejak awal diniatkan untuk mengagumi 
kebesaran ciptaan Allah. Selain itu, perjalanan dengan tujuan tertentu juga 
diniatkan sebagai sebuah perjalanan syiar, setidaknya dengan melafalkan ayat-
ayat suci, bertasbih mengagumi keindahan alam sekitar, dan amalan positif 
lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam serta memberi manfaat bagi 
kehidupan umat manusia dan lingkungan sekitar
58
. 
Dengan cara demikian, maka bukan saja target dan tujuan wisata 
syariah tercapai, tapi juga menunjukkan, khususnya kepada kalangan non-
Muslim, bahwa syariah Islam memiliki prinsip-prinsip yang universal dan 
menentramkan banyak kalangan. Syariat Islam tidaklah seperti anggapan 
sementara pihak, terutama kalangan dunia Barat yang menggambarkan 
sebagai hukum yang kejam dan tidak manusiawi. Justru syariat Islam 
melindungi dan memberikan rahmat bagi sekalian alam.
59
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Dalam konteks wisata syariah, banyak objek-objek wisata di berbagai 
negara. Arah pengembangan wisata Islam ditujukan untuk memberikan 
pelayanan dan kepuasan batin kepada para wisatawan. Apabila nilai-nilai 
normatif maupun historis Islam terwakili oleh atau dalam objek wisata yang 
ditawarkan, maka otomatis wisata syariah sudah terbentuk. Pengembangan 
wisata syariah membutuhkan konseptualisisasi yang matang sehingga tercapai 
arah pengembangan serta visi dan misi yang telah ditetapkan. Konsep wisata 
syariah dalam pandangan Abdul-Sahib Al-Shakry harus memenuhi beberapa 
poin utama berikut ini:
60
 
a. Kebangkitan budaya dan penyebaran nilai-nilai Islam, sekaligus maklumat 
bagi dunia bahwa Islam juga terdapat objek-objek wisata yang 
mengagumkan sebagai bentuk warisan budaya. Dengan adanya wisata 
syariah ini, maka masyarakat dunia diperkenalkan terhadap keluhuran dan 
kebersaran budaya Islam. 
b. Wisata syariah harus mampu mendatangkan keuntungan ekonomi bagi 
masyarakat Muslim. 
c. Wisata syariah juga harus mampu menguatkan kepercayaan diri, identitas, 
dan keyakinan umat Muslim dalam menghadapi stereotip negatif 
dibandingkan kebudayaan dan gaya hidup, standard pretise suatu 
masyarakat. 
1. Potensi Pariwisata Halal di Indonesia 
Perkembangan wisata halal kedepannya dinilai menjanjikan dan 
potensial. Konsep pariwisata halal ini kedepannya akan menjadi bisnis 
yang banyak dilirik oleh para pelaku bisnis wisata. Berdasarkan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Utomo pada tahun 2014, diketahui bahwa 
potensi pariwisata dinilai baik dan wisatawan setuju dengan konsep 
pariwisata syariah.  
Dari segi konsep, 48% responden setuju dengan konsep pariwisata 
syariah. Dari segi kebutuhan, 68% responden menekankan bahwa 
pariwisata syariah memiliki urgensi yang tinggi dalam pelaksanaannya. 
Dari segi kesesuaian, 60% responden setuju bahwa pariwisata syariah 
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, 
nilai yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan adalah harapan atas 
kenyamanan dan ketenangan dalam berwisata tanpa melupakan nilai-nilai 
keislamannya. Nilai ini didukung dengan bertambahnya masyarakat 
middle class moslem yang memiliki kesadaran tinggi dalam kehalalan 
suatu produk. Hal itu menjadikan pariwisata syariah memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan mengikuti permintaan pasar yang ada.
61
 
Pengembangan pariwisata syariah memerlukan pengenalan pasar 
pariwisata syariah yang jelas untuk memancing para pelaku bisnis wisata 
agar terlibat langsung ke industri. Selain itu, keberagaman destinasi wisata 
di Indonesia mendukung pariwisata syariah walaupun destinasi yang 
difokuskan disini masih terfokus pada wisata religi dan destinasi wisata 
lainnya yang juga didukung dengan fasilitas ibadah seperti Masjid.
62
 Oleh 
karena itu, desa wisata halal bisa menjadi destinasi baru dalam berwisata 
untuk mengembangkan pariwisata halal di Indonesia. 
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Potensi jumlah wisatawan Indonesia dapat dilihat dari State of the 
Global Islamic Economy 2013 Report, bahwa tingkat belanja wisatawan 
Indonesia mencapai 12,5 persen dari keseluruhan nilai belanja pariwisata 
dunia. Presentase tersebut belum termasuk belanja untuk umrah dan haji. 
Diperkirakan pada tahun 2018 belanja wisatawan muslim untuk keperluan 
wisata menembus US$ 181 miliar. Tingkat pertumbuhan muslim yang 
beriwisata di dunia lebih banyak dibandingkan tingkat pertumbuhan 
wisatawan mancanegara yang lain. Sebagai catatan, wisatawan 
mancanegara yang masuk ke Indonesia mencapai 8,8 juta turis, dengan 
total US$ 1,66 miliar. Namun, para ahli mengamati industri perjalanan dan 
pariwisata halal di negara-negara non-muslim lebih baik daripada di 
negara-negara muslim.
63
 
2. Pariwisata dalam al-Qur’an 
Di atas telah dikemukakan bahwa kata pariwisata dalam bahasa 
Arab disebut dengan rihlah yang artinya perjalanan. Selain kata rihlah, 
perjalanan dalam bahasa Arab juga diungkapkan dengan istilah lain seperti 
kata safara (رفاس ) dan sara (راس ). Kata safara dan derivasinya dalam al-
Qur‟an diungkapkan sebanyak 12 kali sedangkan kata sara dan 
derivasinya diungkapkan diantaranya al-Ankabut: 20: 
                    
               
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Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS: al-Ankabut: 20) 
 
Kata safara dalam al-Qur‟an mempunyai beragam makna yaitu: 
a. Membuka dan membersihkan debu. 
b. Menunjukan warna seperti dalam surat al-Muddatstsir: 34. 
c. Melakukan perjalanan sebagaimana dalam surat al-Nisa`: 43. 
d. Bermakna  kitab seperti yang diungkapkan dalam surat al-Jumu‟ah: 5. 
Adapun kata sara dalam al-Qur‟an bermakna : 
a. Perintah, ikhtiar (usaha), dan keinginan untuk melakukan perjalanan 
seperti pada surat Yunus: 22 
b. Bermakna sekelompok orang seperti pada surat Yusuf: 19 
c. Bermakna menundukkan sesuatu seperti menundukkan gunung 
sebagaimana yang diungkapkan pada surat al-Takwir: 3 
d. Kondisi secara naluriah (gharizah) atau yang diupayakan (muktasabiyah) 
yang ada pada diri seseorang sebagaimana diungkapkan pada surat Thaha: 
21. 
Dalam kehidupan manusia di dunia ini, Islam selalu menyerukan agar 
manusia dalam bepergian dan bergerak menghasilkan kebaikan dunia dan 
akhirat. Hal ini diungkapkan dalam al-Qur‟an dengan menggunakan bentuk 
amr (perintah). Allah SWT menyerukan kepada manusia agar melakukan 
perjalanan yang diiringi dengan memperhatikan dan men-tadabbur apa yang 
mereka lihat tersebut. Hal ini berarti bahwa manusia akan mendapatkan nilai 
plus pada rihlah jika diiringi dengan tadabbur, karena tadabbur akan 
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mengingatkan mereka dengan posisinya sebagai hamba Allah di muka bumi 
ini. Jadi bukan hanya kesenangan saja yang didapat dari rihlah itu tetapi 
pahala atau ganjaran dari Allah SWT juga akan diraih
64
. 
Urusan seorang muslim bergerak dan berpindah-pindah untuk 
mendapatkan rezeki, menuntut ilmu, melaksanakan haji atau umrah, 
menjenguk kawan, menjenguk orang sakit dan sebagainya. Semua kegiatan 
tersebut bernilai ibadah jika tujuan berpergian dalam rangka mencari ridho 
Allah semata. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hani dari Ahmad bin Hanbal, beliau ditanya 
tentang seseorang yang bepergian atau bermukim di suatu kota, mana yang 
lebih anda sukai? Beliau menjawab: "Wisata tidak ada sedikit pun dalam 
Islam, tidak juga prilaku para nabi dan orang-orang saleh"
65
. 
Ibnu Rajab mengomentari perkataan Imam Ahmad ini dengan 
mengatakan: "Wisata dengan pemahaman ini telah dilakukan oleh sekelompok 
orang yang dikenal suka beribadah dan bersungguh-sungguh tanpa didasari 
ilmu. Diantara mereka ada yang kembali ketika mengetahui hal itu." 
Kemudian Islam datang untuk meninggikan pemahaman wisata dengan 
mengaitkannya dengan tujuan-tujuan yang mulia, di antaranya
66
: 
1. Mengaitkan wisata dengan ibadah, sehingga mengharuskan adanya safar -
atau wisata- untuk menunaikan salah satu rukun dalam agama yaitu haji 
pada bulan-bulan tertentu dan umrah. Ketika ada seseorang datang kepada 
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Nabi sallallahu alaihi wa sallam minta izin untuk berwisata dengan 
pemahaman lama, yaitu safar dengan makna kerahiban atau sekedar 
menyiksa diri, Nabi sallallahu alaihi wa sallam memberi petunjuk kepada 
maksud yang lebih mulia dan tinggi dari sekedar berwisata dengan 
mengatakan kepadanya, “Sesunguhnya wisatanya umatku adalah berjihad 
di jalan Allah.” (HR. Abu Daud, 2486, dinyatakan hasan oleh Al-Albany 
dalam Shahih Abu Daud dan dikuatkan sanadnya oleh Al-Iraqi dalam 
kitab Takhrij Ihya Ulumuddin, no. 2641). Perhatikanlah bagaimana Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam mengaitkan wisata yang dianjurkan dengan 
tujuan yang agung dan mulia. 
2. Demikian pula, dalam pemahaman Islam, wisata dikaitkan dengan ilmu 
dan pengetahuan. Pada permulaan Islam, telah ada perjalanan sangat 
agung dengan tujuan mencari ilmu dan menyebarkannya. Sampai Al-
Khatib Al-Bagdady menulis kitab yang terkenal „Ar-Rihlah Fi Thalabil 
Hadits‟, didalamnya beliau mengumpulkan kisah orang yang melakukan 
perjalanan hanya untuk mendapatkan dan mencari satu hadits saja. Ikrimah 
berkata „As-Saa'ihuna‟ mereka adalah pencari ilmu.  
3. Wisata dalam rangka mengambil pelajaran dan peringatan. Dalam Al-
Qur‟an terdapat perintah untuk berjalan di muka bumi di beberapa 
tempat(al-An‟am:11 dan al-Naml: 69). Al-Qasimi rahimahullah berkata; 
”Mereka berjalan dan pergi ke beberapa tempat untuk melihat berbagai 
peninggalan sebagai nasehat, pelajaran dan manfaat lainnya."  
4. Wisata dalam rangka berdakwah kepada Allah Ta‟ala seperti yang 
dilakukan oleh para Nabi dan Rasul yang telah menyebar ke ujung dunia 
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untuk mengajarkan kebaikan kepada manusia, mengajak mereka kepada 
kalimat yang benar. 
5. Safar atau wisata untuk merenungi keindahan ciptaan Allah Ta‟la, 
menikmati indahnya alam nan agung sebagai pendorong jiwa manusia 
untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan memotivasi 
menunaikan kewajiban hidup sebagaimana disebutkan Allah dalam surat 
al-Ankabut: 20 
                    
               
 
Artinya:  Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.  
 
Ketika Allah menyebut berjalanlah di muka bumi‟, itu artinya Allah 
mengingatkan kita kepada alam ini, sehingga ada wisata alam. Banyak hal di 
alam ini yang dapat dijadikan objek wisata, karena Allah menciptkan alam ini 
dengan kekhasan yang berbeda-beda. 
Melakukan perjalan atau rihlah atau dengan istilah modernnya 
pariwisata tidak hanya sekedar memberikan peringatan dan mengingatkan jati 
diri manusia sebagai hamba Allah tetapi pariwisata juga punya keuntungan 
lain dibalik itu. Ada beberapa keuntungan yang didapat dengan menjalankan 
pariwisata yang sesuai dengan syariat Islam yaitu
67
: 
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1. Kesehatan Jasmani 
Rihlah bagi seorang muslim bukanlah berorientasi berhura-hura 
untuk menyenangkan hati belaka. Tetapi rihlah adalah salah satu kiat kita 
dalam menjaga kesehatan, dan memelihara jasmani agar bisa menjadi 
seorang muslim yang kuat. Setelah badan kita segar, maka diharapkan kita 
dapat melanjutkan pekerjaan kita dengan kondisi yang lebih baik, sehingga 
pekerjaan menjadi lebih efektif dan ihsan. 
2. Keuntungan ekonomi 
Rihlah memang tak selalu harus mengeluarkan biaya untuk ke 
tempat-tempat pariwisata yang mahal harganya. Akan tetapi untuk 
mendapatkan suasana baru, acap kali kita dituntut untuk mengeluarkan 
sedikit uang ke tempat rekreasi misalnya. Dengan pergi ke tempat-tempat 
rekreasi, tak dapat dipungkiri kita akan mendistribusikan rizki kepada 
orang-orang yang mencari rizki di sekitar tempat pariwisata. Dan biaya 
rihlah dapat dipikirkan sebagai biaya preventif dari pengobatan penyakit, 
yang di masa sekarang makin melambung biayanya. Maka keuntungan 
secara ekonomi ini, tak hanya dimiliki oleh kita semata tapi pula oleh 
orang-orang lainnya. 
3. Keuntungan terhadap lingkungan dan hubungan antar pribadi  
Rihlah bersama rekan sejawat dan saudara kita sesama muslim 
pula akan meningkatkan hubungan silaturahmi. Apalagi jika dalam rihlah 
kita bisa saling bantu membantu untuk mempersiapkan keperluan rihlah, 
memasak bersama dan sebagainya, tentu akan lebih meningkatkan rasa 
kerja sama dan ukhuwah di antara kita. 
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4. Keuntungan psikologi (ruhaniyah) 
Keuntungan psikologi atau ruhiah erat kaitannya dengan kesehatan 
tubuh. Dalam rihlah kita mengendurkan urat saraf dan mengembalikan 
keseimbangan hormon, yang erat kaitannya dengan kondisi psikologis 
seseorang. Apalagi jika dalam rihlah, kita bisa sekalian bertafakur 
mengagumi kebesaran Allah Dan kita temui banyak hal dan pengalaman 
baru yang menjadikan hati kita kaya dan bisa berbelas kasih pada orang-
orang yang kekurangan, setelah kita disibukkan oleh berbagai kesibukan 
yang kadang mematikan hati kita sehari-hari
68
. 
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68 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan terdahulu dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Prospek dari Usaha di desa wisata okura kelurahan tebing tinggi okura 
adalah penyerapan tenaga kerja,dan kelanjutan pariwista itu sendiri. 
2. Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan 
adalah matrik SWOT. Matrik ini menghasilkan empat set kemungkinan 
alternatif strategis. Strategi SO dari usaha desa wisata Pemerintah dan 
masyarakat setempat harus dengan cepat dan tepat dalam mengambil 
peluang yang ada tanpa ragu untuk memulainya. Strategi WO dari usaha 
desa wisata tidak melanggar aturan-aturan tentang kepariwisataan dan desa 
wisata. Strategi ST dari usaha desa wisata harus bisa memperbaiki Sumber 
Daya Manusianya untuk berfikiran memajukan desa kelurahan tebing 
tinggi okura terutama dibidang kepariwisataan.  Strategi WT dari 
usaha desa wisata tidak melanggar peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan dan berusaha memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada. 
3. Tinjauan ekonomi syariah terhadap pelaksanaan usaha desa wisata okura 
adalah tidak bertentangan dengan prinsip ekonomi syariah , bisa terlihat 
dari promosinya sekalipun belum optimal seluruhnya dan  
4. Program-program desa wisata tersebut ada yang terkait pula dengan syariat 
islam diantaranya berkuda dan memanah. Meskipun program unggulan 
adalah wisata budaya yaitu tari badeo yang pelaksanaan pengobatannya 
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secara spiritual, namun sekarang bisa dilaksanakan hanya untuk 
melestarikan budayanya bukan acara spiritualnya. 
 
B. Saran 
Dari pemaparan diatas, ada beberapa saran yang menurut penulis perlu 
dipertimbangkan oleh berbagai pihak, yaitu: 
1. Bagi masyarakat: diharapkan pada era modern ini, anda tidak lagi harus 
berfokus bekerja hanya yang sudah ada dan tidak berani mencoba dengan 
hal yang baru seperti dibidang kepariwisataan yang ternyata sangat 
menjanjikan khususnya dibidang pariwisata halal/syariah. 
2. Bagi akademisi: masih belum seberapa banyak yang menkaji tentang 
pariwisata dan wisata syariah sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut 
tentang pariwisata syariah tersebut. 
3. Bagi POKDARWIS: lebih terencana dalam membuat program-program 
baru dan harus sering membuat acara-acara untuk sebagai promosi 
sekaligus sosialisasi tentang adat kebudayaan yang bagus untuk 
dilestarikan. 
4. Disamping itu harapan penulis penelitian kepada teman-teman untuk dapat 
melanjutkan penelitian ini lebih lanjut sehingga hasil penelitian ini lebih 
sempurna.  
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ANGKET PENELITIAN  
1. Petunjuk Pengisian 
Mohon kesediaan bapak/ibu/sdr/i untuk dapat mengisi angket ini 
sesuai dengan keadaan yang sebesarnya dengan cara memberi tanda (X) pada 
jawaban yang dianggap sesuai. 
 
2. Data Responden 
Nama : 
Umur : 
Jenis kelamin : 
 
No. Pertanyaan SETUJU 
TIDAK 
SETUJU 
1 Usaha desa wisata ini dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar 
 
2 Keanekaragaman wisata adat dan budaya   
3 Sarana prasarana lancar   
4 Pengunjung dapat menikmati keasrian suasana 
desa 
  
5 Keterbatasan anggaran untuk biaya pembangunan 
dan pelaksanaan kegiatan desa wisata. 
 
6 Program pengembangan obyek wisata yang masih 
sederhana. 
 
7 Kurangnya tenaga kerja yang profesional dalam 
pengelolaan objek wisata. 
 
8 Promosi desa wisata ini belum optimal.   
9 Desa wisata okura bisa menjadi solusi wisatawan 
karena Minimnya wisata yang ada dipekanbaru. 
  
10 Banyaknya wisatawan milenial yang suka dengan 
wisata-wisata baru. 
 
11 Desa wisata okura memiliki peluang usaha bagi 
masyarakat sekitar karena sebagai tujuan 
kunjungan wisata bagi wisatawan international 
atau domestik. 
 
12 Berkembangnya wisata-wisata lain yang 
meningkatkan persaingan. 
 
 
  
  
DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 
1. Bagaimana sejarah tentang tarian badeo, permainan gasing dan sehingga 
terbentuknya desa wisata? 
2. Bagaimana tanggapan masyarakat dan pengunjung tentang wisata yang 
bernuasa islamnya? 
3. Apakah menurut pandangan Bapak/Ibu desa wisata ini berpotensial ? 
4. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi daya tarik desa wisata ini? 
5. Menurut Bapak Bagaimana strategi pengelolaan / pengembangan desa wisata 
dalam meningkat kan pengunjung ? 
6. Menurut Bapak  apa saja yang menjadi kendala dalam pengembangan desa 
wisata ? 
7. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang terdapat di desa wisata 
kelurahan tebing tinggi okura ? 
8. Bagaimana dukungan atau partisipasi masyarakat terhadap desa wisata 
tersebut? 
9. Media cetak apa saja yang bekerjasama dalam mempublikasikan desa wisata 
tersebut? 
10. Apa yang menjadi keunggulan desa wisata ini dibandingkan desa wisata atau 
tempat-tempat wisata daerah lain? 
 
  
  
BUKTI-BUKTI DOKUMENTASI 
 
Gambar 1. 
Wawancara dengan bapak selamet  
(ketua desa wisata okura) 
 
Gambar 2. 
Wawancara dengan mas ari  
(ketua pengelola wisata dakwah okura) 
  
 
Gambar 3.  
Wawancara dengan bapak Atan  
(ketua pengelola tarian badeo) 
 
 
Gambar 4 
Event Tahunan WDO 
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